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Abstract. A child needs balance to do things like run, kick, go up and down stairs,
and more. Environment, stimulation, hormonal influences, and nutrition and nutrition
are some of the factors that influence child development. During a child's
development, healthy food intake is very important. Children's nutritional status is a
very important component in children's motor development. If children receive an
unbalanced food intake, they are at risk of experiencing unbalanced nutritional
disorders, which will affect the child's balance. The aim of this research is to find out
whether there is a relationship between BMI and dynamic balance in children at
Mathla'ul Khoeriyah Elementary School Tamansari Bandung in 2023. This research
is a quantitative analytical observational study with a cross-sectional design.
Sampling is carried out by technique simple random sampling. The population in this
study were children at Mathla'ul Khoeriyah Elementary School for the 2022-2023
academic year. The total sample was 188 people aged 6- 12 years old. Univariate
analysis studied Body Mass Index was measured using Z-Score BMI/U and Balance
are measured using Pediatric Balance Scale. In the results of bivariate analysis using
Chi-square earned valuep-value 0.001. Based on the results of data analysis, it can be
concluded that there is a relationship between body mass index (BMI) and dynamic
balance in children at Mathla'ul Khoeriyah Elementary School, Bandung.
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Abstrak. Seorang anak membutuhkan keseimbangan untuk melakukan hal-hal
seperti berlari, menendang, naik turun tangga, dan lainnya. Lingkungan, stimulasi,
pengaruh hormon, dan nutrisi dan gizi adalah beberapa faktor yang mempengaruhi
perkembangan anak. Selama perkembangan anak, asupan makanan yang sehat sangat
penting. Status gizi anak merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam
perkembangan motorik anak. Jika anak mendapatkan asupan makanan yang tidak
seimbang, mereka berisiko mengalami gangguan gizi tidak seimbang, yang akan
mempengaruhi  keseimbangan anak.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah ada hubungan antara IMT dan keseimbangan dinamis pada anak-
anak di SD Mathla'ul Khoeriyah Tamansari Bandung pada tahun 2023. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif analitik observasional dengan desain cross-
sectional. Pengambilan sampel dilakukan dengan Teknik simple random sampling.
Populasi pada penelitian ini adalah anak di SD Mathla’ul Khoeriyah tahun akademik
2022-2023. Jumlah sampel sebanyak 188 orang yang berusia 6 — 12 tahun. Analisis
univariat yang diteliti Indeks Massa Tubuh diukur menggunakan Z-Score IMT/U dan
Keseimbangan di ukur menggunakan Pediatric Balance Scale. Pada hasil analisis
bivariat menggunakan Chi-square diperoleh nilai p-value 0,001. Berdasarkan hasil
analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara indeks massa tubuh
(IMT) dengan keseimbangan dinamis pada anak SD Mathla’ul Khoeriyah Bandung.

Kata Kunci: Indeks Massa Tubuh (IMT), Keseimbangan, Keseimbangan Dinamis.
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A. Pendahuluan

Pada masa ini pertumbuhan dan perkembangan anak terlihat sangat jelas. Mereka bergerak lebih
cepat selama periode ini dan semakin berkembang. Baik motoric kasar maupun halus sama-
sama berperan dalam perkembangan motoric anak. Selebihnya merupakan bagian dari
keterampilan motoric kasar. Keterampilan motoric kasar merupakan gerakan fisik yang
melibatkan keseimbangan dan koordinasi bagian tubuh. Otot, tulang dan jaringan tubuh
berperan penting dalam proses ini. Bagi anak, keseimbangan penting dalam aktivitas sehari-hari
seperti berlari, menendang, naik turun tangga, dll. Tumbuh kembang anak dipengaruhi oleh
berbagai macam faktor, antara lain, nutrisi, hormon, stimulasi dan lingkungan. Nutrisi yang
mencukupi penting untuk tumbuh kembang anak (12).

Keseimbangan yang buruk akan mengganggu aktivitas sehari-hari, membuat anak-anak
lebih mudah terjatuh dan cedera, dan dapat menyebabkan mereka menjauhkan diri dari
lingkungan (1). Menurut World Health Organization (WHO), masalah kompleks sering
dikaitkan dengan masalah kesehatan anak dan yang paling sering terjadi yaitu pada gangguan
musculoskeletal (2).

Chronic Ankle instability (CAIl) dikaitkan dengan masalah keseimbangan, terutama
pada orang dengan penyakit yang berhubungan dengan berat badan. Cedera pergelangan kaki
disebabkan oleh kurangnya proprioception dan control neumuskular, yang dapat meningkatkan
risiko cedera. Selain itu, pasien Chronic Ankle Instability (CAI) mengalami kesulitan untuk
menemukan keseimbangan, terutama bagi mereka yang mengalami gangguan keseimbangan
dinamis. Faktor lain yang dianggap meningkatkan risiko cedera berulang termasuk
ketidakmampuan propioseptif dan kontrol neuromuskuler pada ankle joint yang menyebabkan
cedera, serta masalah keseimbangan (1).

Menurut pakar World Health Organization (WHO), setidaknya 875.000 anak meninggal
setiap tahun karena cedera, baik disengaja maupun tidak disengaja. Indonesia memiliki tingkat
cedera yang cukup tinggi, dengan prevalensi nasional 7,5%, menurut Riskesdas. Di Kabupaten
Bandung, Provinsi Jawa Barat, jumlah cedera tertinggi adalah lecet (55%), benturan (43%), luka
terbuka (14,7%), terkilir (8,6%), dan patah tulang (1,0%) (1)

Anak dengan indeks massa tubuh (BMI) yang tinggi, terutama yang kelebihan berat
badan atau obesitas, mungkin mengalami gangguan keseimbangan akibat perubahan komposisi
tubuh. Selain itu, risiko cedera dan keseimbangan anak dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti
usia, jenis kelamin, lingkungan tempat tinggal, dan pengawasan orang tua. Anak-anak mungkin
mengalami kesulitan memproses informasi sensorik, sehingga saraf sensorik dapat melakulan
kesalahan yang dapat menyebabkan kerusakan (2).

Selebihnya juga diakui sebaga bagian penting dari sistem Islam, seperti dalam ayat 46
Surat Al-Hajj. Gagasan tentang keseimbangan tubuh manusia menunjukkan hikmah dan
keadilan ciptaan Tuhan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan keseimbangan tubuh dengan
IMT pada siswa SD di Mathla’ul Khoeriyah tahun 2023. Mengingat masih kurangnya penelitian
dengan topik tersebut di Indonesia, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih luas tentang apa saja yang mempengaruhi keseimbangan dalam konteks
perkembangan fisik dan mobilitas anak.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian observasional kuantitatif dengan menggunakan desan cross-
sectional. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik simple random
sampling. Anak-anak yang terdaftar di SD Mathla’ul Khoeriyah pada tahun 2022-2023 menjadi
bagian dari program studi. Penelitian ini dilakukan di SD Mathla’ul Khoeriyah yang berlokasi
di JI. Tamansari Bawah No.60, Tamansari, Bandung Wetan, Kota Bandung, pada bulan Januari
hingga Desember 2023. Metode pemilihan sampel menggunakan teknik simple random
sampling untuk membuat stratifikasi siswa berdasarkan jenis kelamin dan
mengklasifikasikannya berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT) menjadi gizi buruk, gizi
kurang, gizi baik, gizi lebih, dan obesitas. Guru dan tutor memperoleh informed consent dari
peneliti sebelum penelitian.
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Diperlukan metode khusus untuk mengukur status gizi menggunakan keseimbangan
dinamis dan BMI. Rumus kg/m2 digunakan untuk menentukan pengukuran BMI, yang
menggabungkan perkiraan tinggi badan dan berat badan. Sebaliknya, penilaian keseimbangan
dinamis menggunakan Pediatric Balance Scale ynag terdiri dari 14 item. Nilai skor diartikan
sebagai risiko jatuh tinggi, sedang, atau rendah.

Penelitian ini menggunakan metode berbeda yaitu chi-square untuk menilai hubungan
BMI dengan keseimbangan dinamis. Untuk menggunakan analisis univariat, data harus
ditabulasi menggunakan spreadsheet Excel. Dengan ambang batas signifikansi = 0,05 maka uji
chi-square digunakan untuk mengetahui apakah hasil populasi siswa di SD Mathla'ul Khoeriyah
tahun 2023 signifikan atau kebetulan.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Data penelitian diperoleh dari siswa berusia 612 tahun di SD Mathla’ul Khoeriyah dengan
jumlah sampel sebanyak 188 orang yang memenuhi kriteria inklusi yang telah ditetapkan oleh
peneliti. Indikator yang diamati adalah jenis kelamin, usia, status gizi (IMT) dan keseimbangan.

Distribusi Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin
Hasil penelitian mengenai karakteristik subjek penelitian pada anak SD Mathla’ul Khoeriyah
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin

Variabel n Persentase %
Umur:

6 tahun 14 745 %

7 tahun 36 19,15 %

8 tahun 35 18,62 %

9 tahun 28 14,89 %

10 tahun 31 16,49 %

11 tahun 35 18,7 %

12 tahun 9 4.8 %

Jenis Kelamin:

Laki-laki 104 55,3 %
Perempuan 84 44,7 %
Total 188 100,0%

Dari tabel 1 didapatkan distribusi usia dari siswa SD Mathla’l Khoeriyah yaitu berkisar
antara 6 sampai 12 tahun dengan jenis kelamin laki-laki 104 atau 55,3% lebih banyak dari pada
perempuan yaitu 84 atau 44,7% dengan umur yang memiliki frekuensi paling tinggi di umur 7
tahun sebesar 36 atau 19,15% dan subjek terendah di umur 12 tahun 4,8%.
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Distribusi Frekuensi Berdasarkan Indeks Massa Tubuh
Berikut adalah hasil indeks massa tubuh siswa SD Mathla’ul Khoeriyah.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Indeks Massa Tubuh

Indeks Massa Tubuh Frekuensi Persentase %
Gizi Buruk 10 5,30%
Gizi Kurang 27 14,40%

Gizi Baik 116 61,70%
Gizi Lebih 26 13,80 %
Obesitas 9 4,80 %

Tabel 2 dapat kita lihat bahwa frekuensi siswa dengan gizi baik yaitu sebesar 116 atau
61,70% merupakan frekuensi indeks massa tubuh terbanyak dan siswa dengan obesitas memiliki
frekuensi paling sedikit yaitu 9 atau 4,80%.

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Keseimbangan
Hasil pemeriksaan keseimbangan pada siswa SD Mathla’ul Khoeriyah menunjukkan besaran
risiko jatuh ringan sampai risiko jatuh tinggi.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Keseimbangan

Keseimbangan Tubuh Frekuensi Persentase %
Risiko Jatuh Tinggi 0 0%
Risiko Jatuh Sedang 50 26,60 %
Risiko Jatuh Ringan 138 73,40%

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki risiko jatuh ringan sebesar
138 atau 73,4% dibandingkan dengan keseimbangan tubuh risiko jatuh sedang yang hanya 50
atau 26,6%.

Tabel 4. Uji Analisis Chi Square Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Keseimbangan
Dinamis pada Anak

Keseimbangan Dinamis

Indeks  pisiko jatuh  Risiko jatuh
Massa sedan ringan p-value
Tubuh g g
N % N %
Gizi Buruk 7 3.7 3 1.6
Gizi Kurang 12 6.4 15 8
<0.001*

Gizi Baik 2 11 114  60.6
Gizi Lebih 22 11.7 4 21
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Obesitas 7 3.7 2 1.1

Ket: *berdasarkan hasil uji fisher exact

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji chi square didapatkan nilai nilai p-value =
0,001. Nilai p-value < a = 0.05, artinya bahwa terdapat hubungan antara status gizi dengan
keseimbangan dinamis. Dapat dilihat pula pada tabel 4, Risiko jatuh ringan banyak terjadi pada
anak yang mempunyai gizi baik yaitu sebesar 60.6%, sedangkan risiko jatuh sedang banyak
terjadi pada anak yang mempunyai gizi lebih yaitu sebesar 11.7%.

Indeks massa tubuh, keseimbangan anak, dan hubungan antara keseimbangan dinamis
anak dengan indeks massa tubuh semuanya dievaluasi sebagai bagian dari pembelajaran SD
Mathla'ul Khoeriyah. Mayoritas siswa di SD Mathla'ul Khoeriyah masuk dalam kategori gizi
baik (normal), yaitu 27 siswa mengalami gizi kurang dan 26 siswa mengalami gizi lebih,
berdasarkan distribusi frekuensi IMT siswa.

Hal ini sesuai dengan penelitian Cica pada anak-anak di Sekolah Dasar di Kota
Bandung, di mana 169 anak memiliki status gizi normal. Cica menyatakan dalam penelitian itu
bahwa perilaku makan seseorang dapat dipengaruhi oleh pengetahuan gizi yang baik untuk
mencapai status gizi yang baik (3). Menurut penelitian Yosa tahun 2020, wilayah kerja
Puskesmas Balai Kota memiliki 22,4% obesitas di Kota Bandung (4).

Mayoritas anak-anak berasal dari keluarga sosioekonomi kelas menengah, menurut
survei lokasi dan wawancara orang tua, yang mendukung penyediaan kebutuhan nutrisi anak-
anak. Kemajuan teknologi juga memudahkan orang tua untuk belajar tentang pola makan
seimbang.

Studi sebelumnya, yang dilakukan oleh Khadijah pada tahun 2021 di SD Pertiwi
Kecamatan Bandung Wetan, menemukan bahwa masih ada 15,4% anak yang kurang gizi.
Penelitian Khadijah juga menemukan bahwa keluarga dengan status sosial ekonomi yang rendah
juga cenderung memiliki kesulitan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi anak-anak mereka, yang
secara tidak langsung dapat dikaitkan dengan denda Faktor genetik, penyakit menular, sanitasi
dan kondisi kesehatan yang buruk adalah contoh lain (10).

Mayoritas anak SD Mathla'ul Khoeriyah memiliki keseimbangan dengan risiko terjatuh
ringan (73,40%), berdasarkan temuan pemeriksaan keseimbangan, sedangkan sebagian kecil
masuk dalam kategori risiko sedang (26,60%). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya bahwa sebagian besar anak memiliki keseimbangan yang baik (5).

Anak-anak di SD Mathla'ul Khoeriyah memiliki hubungan yang kuat antara indeks
massa tubuh dan keseimbangan dinamis, yang ditunjukkan dengan analisis menggunakan uji
chi-square yang menghasilkan p-value sebesar 0,000. Pengaturan pusat massa tubuh dalam
kaitannya dengan titik tumpu dicapai melalui keseimbangan, yang dipengaruhi oleh berbagai
elemen, termasuk rentang gerak sendi, kekuatan otot, masukan sensorik, dan reaksi otot (6).

Ma'slanko dkk., juga melakukan penelitian tentang hubungan ini dengan melakukan
penelitian keseimbangan pada 166 anak berusia 7 hingga 18 tahun menggunakan sistem Biodex.
Tujuan analisis ini adalah untuk membandingkan stabilitas anak-anak dengan berat badan
normal dengan anak-anak yang obesitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak obes
melakukan kinerja yang jauh lebih buruk dalam semua tes keseimbangan pada platform yang
tidak stabil dibandingkan dengan teman mereka yang tidak obes. Namun, hasil menunjukkan
bahwa ketika platform statis digunakan untuk membandingkan stabilitas anak-anak obes dengan
anak-anak berat badan normal, tidak ada perbedaan yang terlihat (7).

Studi tambahan yang dilakukan oleh Guzman-Mufioz et dkk., melihat hubungan antara
profil antropometri dan keseimbangan postural dan dinamis pada anak-anak berusia 6 hingga 9
tahun. Mereka menyelidiki 158 siswa, terdiri dari 88 pria dan 70 wanita. Anak-anak dengan
dominasi elemen endomorfik dan obesitas menunjukkan hasil yang lebih buruk pada tes
keseimbangan postur statis dan dinamis. Hasil pemeriksaan dikaitkan dengan pengukuran
antropometri (8).

Penelitian ini memperkaya pemahaman tentang keseimbangan dan indeks massa tubuh
pada anak-anak, menggambarkan kompleksitas faktor-faktor yang memengaruhi kesehatan dan
pertumbuhan mereka.
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D. Kesimpulan

Temuan keseluruhan penelitian ini menunjukkan bahwa, pada tahun 2023, anak -anak yang
menghadiri Sekolah Dasar Mathla'ul Khoeriyah di Tamansari Bandung memiliki hubungan
antara indeks massa tubuh mereka dan keseimbangan dinamis. Dengan dibuktikan dari hasil
berikut:

1. Sebagian besar siswa di Mathla'ul Khoeriyah Elementary School Tamansari Bandung
pada tahun 2023 masuk ke dalam kategori yang baik, sesuai dengan deskripsi indeks
massa tubuh mereka.

2. Menurut temuan penelitian, sebagian besar siswa di Sekolah Dasar Mathla'ul Khoeriyah
milik Tamansari pada tahun 2023 memiliki keseimbangan dinamis yang baik.

3. Dalam Mathla'ul Khoeriyah Sekolah Dasar Tamansari Bandung pada tahun 2023, ada
hubungan antara indeks massa tubuh dan keseimbangan dinamis. Korelasi ini dapat
dijelaskan dengan perubahan kekuatan otot, yang mempengaruhi pergeseran pusat
gravitasi tubuh dan mengganggu keseimbangan.
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